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ABSTRAK

Adibah,Umulatifah Prizka Ayu Nur. 2023. Tinjauan Qard Terhadap Praktik Jasa Simpan
Pinjam Andilan (Studi Kasus Di Kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng Babadan
Kabupaten Ponorogo). Skripsi. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing: Novi Fitia Maliha,M.H.1.

Kata Kunci/Keyword: Qard, pinjaman andilan, tambahan jasa.

Qard merupakan salah satu akad tolong menolong, yakni dengan cara meminjamkan
harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan dan kemudian orang yang diberi pinjaman tersebut
mengemembalikan harta yang dipinjam sesuai nilai yang dipinjam. Akan tetapi dalam praktik
simpan pinjam andilan Kelompok Tani Mekar Sari yang ada di Desa Bareng, terdapat potongan
jasa di awal, menyebabakan jumlah uang yang dipinjam dan ketika mengembalikan nilainya
berbeda. Selain itu hasil dari potongan jasa tersebut juga disalurkan kembali untuk dijadikan
tambahan modal pinjaman kelompok tani tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik jasa Kelompok
Tani Mekar Sari Desa Bareng (2) Bagaimana tinjauan qard terhadap jasa simpan pinjam
andilan yang dipinjamkan kembali pada Kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng?.

Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.
Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Simpan pinjam andilan kelompok tani Mekar
Sari termasuk dalam akad utang-piutang (gard) karena adanya pihak yang meminjam dan juga
pemberi pinjaman. (2) Berdasarkan tinjauan gard hasil potongan jasa yang dipinjamkan
kembali berdasarkan pendapat beberapa ulama kontemporer adalah boleh karena para ulama
tersebut beranggapan bahwa potongan jasa dalam simpan pinjam bukanlah riba dan merupakan
bentuk dari bagi hasil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk sosial, yang artinya manusia tidak
akan bisa hidup tanpa petolongan orang lain. Artinya dalam kehidupan
sehari-hari pasti akan bersinggungan serta berhubungan dengan manusia
lainnya. Dalam Islam sendiri, hubungan antar manusia disebut sebagai
muamalah. Muamalah sendiri merupakan aturan (hukum) untuk mengatur
manusia dengan segala hal perduniawian dalam pergaulan sosial yang
diciptakan oleh Allah.! Begitu sempurnanya agama Islam, bahkan juga
mengatur terkait hubungan sesama manusia, tentang bagaimana
berperilaku dan juga bagaimana caranya memanusiakan manusia, seperti

bagaimana cara berhubungan dan berperilaku terhadap sesama manusia.

Apalagi di zaman sekarang, banyak ditemui fakta-fakta permasalahan
sosial yang memprihatinkan di masyarakat, seperti kemiskinan,
kesenjangan sosial dan lain sebagainya. Sebenarnya hal itu juga menjadi
tanggung jawab kita semua, sebagai sesama manusia, apalagi sebagai umat
muslim. Agama Islam sendiri sangat menganjurkan umatnya untuk saling
tolong menolong dalam kebaikan. Apalagi dalam membantu sesamanya
yang sedang mengalami kesusahan. Seperti dalam firman Allah dalam Al-

Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 245:

! Hendy Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016),2.
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Artinya : Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah?
Dia akan melipat gandakan (pembayaran atas pinjaman itu)
baginya berkali-kali ~ lipat. Allah  menyempitkan dan

melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.?

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah akan memberi
ganjaran yang berkali-kali lipat sebagai bentuk imbalan terhadap seseorang
yang menginfakan hartanya di jalan Allah sebagai bentuk tolong menolong

dengan sesama manusia.

Bentuk dari tolong menolong sendiri juga beragam, salah satunya
adalah dengan memberi pinjaman kepada orang yang membutuhkan atau
bisa disebut gard. Qard sendiri merupakan salah satu bentuk akad yang
bertujuan untuk tolong menolong antar sesama manusia, atau biasa disebut
sebagai akad tabbaru’. Bentuk tolong menolong tersebut juga diterapkan
pada praktik simpan pinjam andilan pada Kelompok Tani Mekar Sari di
Desa Bareng, dengan tujuan yaitu untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan kehidupan dan juga membantu perekonomian para

anggotanya yang mayoritas adalah para petani.

? Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan terjemahannya, Surah Al-
Bagarah ayat 245.



Simpan pinjam andilan ini merupakan salah satu kegiatan simpan
pinjam yang dicanangkan atas kesepakatan para anggota kelompok tani
mekar sari itu sendiri, modal awal berasal dari iuran para anggota
kelompok dan setelah terkumpul disalurkan lagi ke anggota kelompok
untuk dipinjamkan.Dalam proses peminjaman akan dikenai potongan jasa
5% di awal. Kemudian hasil dari jasa tersebut dikumpulkan kembali untuk

selanjutnya dipinjamkan kepada para anggota yang lain.

Qard dalam Figh Muamalah berarti simpan pinjam, yakni memiliki
sesuatu dari hasil meminjam yang nantinya akan dikembalikan pinjaman
tersebut dengan nilai yang sama. Teknisnya merupakan akad pemberian
pinjaman dari suatu pihak perseorangan maupun lembaga keuangan
syariah, kepada pihak lain atau nasabah karena adanya keperluan yang
mendesak. Proses pengembalian dilakukan sesuai waktu yang sudah
disepakati bersama dengan jumlah yang sama, serta pembayarannya dapat

dilakukan dengan diangsur atau sekaligus.®

Terkait dari penjelasan simpan pinjam diatas, dapat dilihat
bahwasanya simpan pinjam diperbolehkan dalam Islam, yang tentunya
harus sesuai dengan syariah yang sudah ditetapkan. Akan tetapi dalam
praktiknya saat ini, terkadang masih ditemui fakta yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Seperti dalam kasus simpan pinjam andilan yang ada

di Kelompok Tani Mekar Sari di Desa Bareng. Sementara menurut penulis

¥ Mahmudatus Sa’diyah, Modul Ajar Figih Muamalah (SumatraBarat: Mitra Cendekia
Media, 2022), 49-50.



dalam praktiknya ditemukan fakta yang tidak sesuai dengan konsep
simpan pinjam yang sesuai dengan ajaran Islam. Seperti adanya
penambahan jasa sebesar 5%, yang kemudian hasil dari penjumlahan jasa
tersebut dikumpulkan untuk kemudian dipinjamkan lagi kepada para
anggotanya yang membutuhkan. Sedangkan dalam ajaran Islam, dalam
simpan pinjam tidak diperkenankan adanya penambahan ataupun potongan

dalam praktiknya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian
lebih lanjut terkait bagaimana sistem praktik jasa dalam simpan pinjam di
Kelompok Tani Mekar Sari di Desa Bareng. Dengan mengangkat judul
“Analisis Qard Terhadap Praktik Jasa Simpan Pinjam Andilan (Studi
Kasus Di Kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng Kecamatan

Babadan Kabupaten Ponorogo)”

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana Tinjauan Qard terhadap adanya tambahan pada sistem jasa
simpan pinjam yang dipinjamkan kembali pada Kelompok Tani
Mekar Sari yang ada di Desa Bareng?
2. Bagaimana Tinjauan Qard terhadap sistem jasa simpan pinjam andilan
yang dipinjamkan kembali pada Kelompok Tani Mekar Sari yang ada
di Desa Bareng ?
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan qard  terhadap adanya
tambahan pada sistem jasa simpan pinjam yang dipinjamkan kembali
pada Kelompok Tani Mekar Sari di Desa Bareng,

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana tinjauan
gard terhadap sistem jasa simpan pinjam yang dipinjamkan kembali
pada Kelompok Tani Mekar Sari yang ada di Desa Bareng,

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis ,diharapkan penelitian ini bisa turut andil dalam
memberi kontribusi pikiran dalam mengembangkan ilmu terkait
muamalah, serta dapat menjadi asistensi bagi para peneliti yang akan
melakukan penelitian selanjutnya terkait qard atau simpan pinjam

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa memberi manfaat bagi
beberapa pihak seperti:

a. Bagi penulis, dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
pengetahuan ilmu yang lebih banyak terkait bagaimana sistem
gard atau simpan pinjam dalam Islam

b. Bagi masyarakat,diharapkan dapat memberikan edukasi dan juga
dijadikan pegangan terkait bagaimana sistem simpan pinjam yang
tepat menurut Hukum Islam

c. Bagi Kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng, diharapkan dapat

memberikan andil dalam memajukan praktik simpan pinjam



andilannya serta ikut andil dalam merealisasikan segala tujuan
baik ke depannya,

d. Bagi dosen dan mahasiswa, diharapkan dapat memberikan
dorongan untuk menjadi dosen dan mahasiswa yang selalu
mengedepankan pendidikan serta independen, dan diharapkan
dapat berkontribusi dalam bahan kajian untuk melengkapi
perpustakaan.

E. Telaah pustaka
Telaah pustaka dalam hal ini menjadi landasan pustaka serta
refrensi untuk penulis. Selain itu untuk menghindari adanya pengulangan
terhadap penelitian yang sama dan juga untuk menghindari dugaan
plagiasi terhadap kajian yang sudah pernah dilakukan. Dari hasil
eksplorasi terhadap kajian terdahulu, penulis menjumpai beberapa
penelitian terdahulu perihal gard (simpan pinjam). Dan diantaranya

penulis jadikan sebagai rujukan.

Pertama, skripsi karya Murti Nur Arifah,dengan judul “Analisis
Qard dan Muzayyadah Terhadap Praktik Arisan Uang Dengan Sistem
Lelang (Studi Kasus di Arisan Agung Mandiri, Desa Soco, Kec.
Slogohimi, Kab. Wonogiri)”*. Masalah utama dalam pembahasan ini
adalah bagaimana analisis qard terhadap praktik arisan uang dengan

sistem lelang yang ada di Desa Soco, Kec. Slogohimi, Kab. Wonogiri.

* Murti Nur Arifah,”Analisis Qard dan Muzayyadah Terhadap Praktik Arisan Uang dengan
Sistem Lelang (Studi Kasus di Arisan Agung Mandiri, Desa Soco, Kec.Slogohimi,
Kab.Wonogiri),”Skripsi (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020)



Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana praktik arisan
uang dengan sistem lelang di Arisan Agung Mandiri, Desa Soco,
Kec.Slogohimo, kab. Wonogiri?. 2) Bagaimana pandangan qard dan
muzayyadah terhadap arisan uang dengan sistem lelang di Arisan Agung
Mandiri, Desa Soco, Kec.Slogohimo, Kab. Wonogiri. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penlitian lapangan dengan menggunakan pendekatan

kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah akad utang piutang dalam praktik
arisan uang sistem lelang di Arisan Agung Mandiri Desa Soco, Kec.
Slogohimo, Kab. Wonogiri memiliki akad yang rusak karena dalam
akadnya mengandung unsur riba, selain itu juga ada ketidakjelasan dalam
akadnya, ketidak adilan serta ada unsur kedzaliman terhadap peserta
arisan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Murti Nur Arifah tersebut
terdapat kemiripan dengan penelitian penulis , dalam penelitian ini Murti
juga menganalisis berdasarkan gard selain itu, murti dan penulis juga
sama-sama menggunakan field research dalam proses penelitian ini.
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, kalau penulis menjadikan
praktik jasa yang ada dalam simpan pinjam kelompok tani, kalau murti

menggunakan praktik arisan uang sebaga objek penelitiannya.

Kedua, skripsi karya Nona Intira, dengan judul “Utang Piutang
Kelompok Simpan Pinjam Kelurahan Singosaren Kecamatan Jenangan

Kabupaten Ponorogo Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelompok



Simpan Pinjam Ibu-lbou RT 03 Kelurahan Singosaren, Kecamatan

Jenangan, Kabupaten Ponorogo)”5

. Penelitian ini  menjelaskan terkait
bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik simpan pinjam di
kelompok simpan pinjam ibu-ibu RT 03 Kelurahan Singosaren,
Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo. Rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah :1) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sighat
praktik utang piutang kelompok simpan pinjam Ibu-ibu RT 03 Kelurahan
Singosaren, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo 2) Bagaimana
analisis hukum Islam terhadap denda keterlambatan pada praktik utang
piutang kelompok simpan pinjam Ibu-ibu RT 03 Kelurahan Singosaren,
Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo. Jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan

deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah akad pada praktik utang piutang
simpan pinjam ibu-ibu RT tersebut terdapat ketidak sesuaian pada ijab dan
gabul. Antara pelafalan ijab dan gabul tidak sesuai sehingga akad tidak
sah. Kedua bahwa terdapat penerapan denda keterlambatan dimana hal
tersebut merupakan hal riba yang menyerupai riba jahilyah dimana riba
tersebut terjadi karena adanya utang yang dibayar lebih dari pokoknya

karena peminjam tidak mampu melunasi utangnya setelah jatuh tempo.

> Nona Intira,“Utang Piutang Kelompok Simpan Pinjam Kelurahan Singosaren Kecamatan
Jenangan Kabupaten Ponorogo Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelompok Simpan Pinjam
Ibu-Tbu RT 03 Kelurahan Singosaren, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo),” Skripsi
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022)



Maka dalam hal ini praktik simpan pinjam tersebut mengandung unsur riba
yang sebagaimana aturan syariat Islam diharamkan

Dari penelitian yang dilakukan Nona Intira tersebut terdapat
kemiripan, yakni sama-sama meneliti tentang praktik utang piutang
simpan pinjam dalam suatu kelompok. Dan untuk perbedaannya yakni
terletak pada objek yang diteliti, dimana penelitian yang dilakukan Nona
Intira terkait shighat dan denda keterlambatan pada praktik utang piutang
sedangkan objek yang akan diteliti oleh peneliti adalah terkait bagaimana
sistem jasa dalam praktik simpan pinjam andilan yang ada di Desa Bareng.

Ketiga, skripsi karya Hayatri Utami yang berjudul “Tinjauan
Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Pinjaman Dana Bergulir Pada
Kelompok Simpan Pinjam Perempuan Di Desa Kelapa Dua Polewali
Mandar.”® Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua? 2) Bagaimana
bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
perempuan di Kelapa Dua? 3) Bagaimana hambatan dalam pinjaman dana
bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan yang ada di Kelapa
Dua?. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pinjaman dana bergulir

pada kelompok simpanan perempuan di desa Kelapa Dua. Jenis penelitian

® Hayatri Utami, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Pinjaman Dana Bergulir
Pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan Di Desa Kelapa Dua Polewali Mandar,” Skripsi
(Parepare: IAIN Parepare, 2022)



yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif.

Isi dari penelitian ini adalah tentang mekanisme pengambilan dan
pengembalian pinjaman dana bergulir pada kelompok simpanan
perempuan di desa Kelapa Dua, yakni mengikuti syarat dan Kriteria yang
ditetapkan kemudian mengajukan pinjaman ke UPK, verifikasi oleh tim
verifikasi, penentuan jumlah dana dan pendistribusian, pembayaran
angsuran sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Serta mekanisme
pengambilan dan pengembalian pinjaman dana tersebut, sesuai dengan
prinsip ekonomi Islam vyaitu keseimbangan. Dan bentuk penggunaan
pinjaman dana tersebut, sesuai dengan prinsip hakikat kemaslahatan umat
dalam konsep ekonomi Islam.

Dan persamaan dengan penelitian Hayatri Utami ini adalah sama-
sama meneliti tentang simpan pinjaman dari sebuah kelompok. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, dimana dalam penelitian
Haryati Utami ini meneliti terkait bagaimana bentuk peggunaan pinjaman
dana bergulir serta hambatan yang ada saat proses pinajaman dana
bergulir, sedangkan penulis meneliti terkait bagaimana tinjauan qard

terhadap sistem simpan pinjam andilan di kelompok tani mekar sari .

Keempat, skripsi karya Febi Rustam yang berjudul “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Koperasi Simpan Pinjam (Studi Pada
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Koperasi Wahana Mandiri)”.” Dimana rumusan masalah dalam skripsi ini

adalah 1) Bagaimana sistem kerja koperasi Wahana Mandiri Kota Palopo?
2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem kerja koperasi simpan
pinjam Wahana Mandiri Kota Palopo?.Skripsi ini membahas tentang
Tinjauan Hukum Islam terhadap sistem kerja koperasi simpan pinjam yang
ada pada koperasi wahana mandiri kota palopo. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lacangan dengan menggunakan prespektif

kualitatif.

Isi dari penelitian ini adalah tentang sistem kerja koperasi wahana
mandiri kota Palopo yang hanya bekerja di bidang Unit Simpan Pinjam
saja dengan cara membayar iuran secara rutin dan membayar cicilan secara
tertib kemudian melakukan pembayaran setiap bulan, serta jika nasabah
terlambat membayar selama 3 hari maka akan mendapat denda dari
pinjaman beberapa persen atau tambahan bunga sesuai apa yang sudah
menjadi kesepakatan di awal. Serta secara kesuluruhan dari sistem simpan
pinjam koperasi wahana mandiri kota palopo ini sudah sesuai dengan
tinjauan hukum Islam, karena bertujuan untuk menolong dan membantu
perekonomian anggotanya. Hanya saja dalam sistem pengembalian yang
menggunakan tambahan bunga tidak sesuai dengan hukum Islam karena

bunga termasuk dalam kategori riba.

’ Febi Rustam, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Koperasi Simpan Pinjam

(Studi Pada Koperasi Wahana Mandiri),” Skripsi (Palopo: IAIN Palopo, 2020)
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Persamaan dengan penelitian milik Febi Rustam ini adalah, sama-
sama meneliti tentang sistem kerja praktik simpan pinjam. Sedangkan
perbedaannya , di skripsi ini meneliti praktik simpan pinjam di suatu
koperasi sedangkan yang penulis akan teliti merupakan praktik simpan
pinjam di Kelompok Tani.

Kelima, skripsi karya Atina Nuzulia, dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
(Spp) Pnpm Mandiri Perdesaan (Studi Kasus di UPK Amanah Kecamatan
Gringsing, Kabupaten Batang).”® Skripsi ini membahas tentang praktik
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan di UPK
Amanah Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Dimana rumusan
masalah dari skripsi ini adalah: 1) . Apakah praktik Simpan Pinjam
Kelompok Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan di UPK Amanah
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang sudah sesuai dengan aturan yang
di tetapkan oleh UPK , 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik pinjaman Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM Mandiri
Perdesaan di BKAD Amanah Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang
dan bagaimana implikasi Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM
Mandiri Perdesaan terhadap masyarakat Kecamatan Gringsing. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan

menggunakan pendekatan kualitatif.

8 Atina Nuzulia,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Simpan Pinjam Kelompok
Perempuan (Spp) Pnpm Mandiri Perdesaan (Studi Kasus di UPK Amanah Kecamatan Gringsing,
Kabupaten Batang,” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019)
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Hasil dari penelitian ini adalah secara umum pelaksanaan pinjaman
SPP PNPM Mandiri Perdesaan di UPK Amanah ini dikategorikan sebagai
akad gard atau utang piutang yang merupakan akad non profit atau
tabarru (tolong menolong). Karena PNPM Mandiri memiliki tujuan untuk
memberdayakan masyarakat miskin perdesaan agar memiliki usaha dan
penghasilan yang cukup serta mengentaskan kemiskinan seluruh
masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bunga yang
dibebankan oleh PNPM sebesar 1%, bukanlah untuk keuntungan pribadi,
akan tetapi bunga tersebut untuk keperluan administrasi lembaga. Akan
tetapi, berdasarkan uraian teori dan analisis yang sudah penulis lakukan,
maka tambahan tersebut termasuk dalam kategori riba, dan diharamkan
dalam hukum Islam sebagaimana pendapat dari Mazhab Malikiyah,
sebagian Syafi’iyah dan Hanabilah

Dan persamaan dengan skripsi karya Atina Nuzulia ini adalah
sama-sama meneliti tentang praktik simpan pinjam. Sedangkan
perbedaannya, kalau di skripsi ini meneliti praktik simpan pinjam yang ada
di kelompok perempuan serta bagaimana implikasinya terhadap
masyarakat Kecamatan Gringsing. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis hanya meneliti terkait praktik simpan pinjam andilan
kelompok tani.

Keenam, skripsi karya Aida Ulin Ni’mah dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Simpan Pinjam Uang Tabungan (Studi

Kasus di Desa Panunggalan Kecamatan Pulokulon Kabupaten
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% Skripsi ini membahas tentang praktik simpan pinjam yang

Grobogan)
terjadi di desa Panunggalan kecamatan Pulokulon kabupaten Grobogan.
Yaitu praktik simpan pinjam uang tabungan dengan sistem pinjaman
disertai tambahan pengembalian sebesar 5% tiap bulan. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :bagaimana akad yang digunakan
dalam praktik simpan pinjam uang tabungan di Desa Panunggalan
Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan dan bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap penambahan bunga pinjaman pada praktik Simpan
Pinjam uang tabungan di Desa Panunggalan Kecamatan Pulokulon
Kabupaten Grobogan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksaan
simpan pinjam uang tabungan di Desa Panunggalan dikategorikan sebagai
akad qgard yang didasarkan pada prinsip akad tabarru’ (tolong menolong)
dengan tujuan untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan antar
anggota yang mengalami kekurangan ekonomi. Disisi lain dalam
praktiknya terdapat salah satu syarat gard yang tidak terpenuhi dalam akad
ini yaitu dalam objek gard, pada praktiknya adanya tambahan biaya
pengembalian sebesar 5% bagi peminjam ketika pelunasan. Menurut

hukum Islam, pemberian bunga pinjaman sebesar 5% dalam kegiatan

simpan pinjam uang tabungan di Desa Panunggalan Kecamatan. Pulokulon

% Aida Ulin Ni’mah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Simpan Pinjam Uang
Tabungan (Studi Kasus di Desa Panunggalan Kecamatan Pulokulon Kabupaten

Grobogan),”Skripsi (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2022)

14



Kabupaten. Grobogan berdasarkan analisis yang sudah penulis lakukan,
maka tambahan tersebut termasuk kategori riba, dan diharamkan dalam
hukum Islam sebagaimana pendapat dari Madzhab.

Dan persamaan dengan skripsi karya Aida Ulin Ni’mah ini adalah
sama-sama meneliti tentang praktik simpan pinjam yang ada di suatu desa.
Sedangkan perbedaannya, kalau di skripsi ini Aida melakukan penelitian
terhadap objek masih secara umum, berdasarkan tinjauan hukum
Islam.Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih focus
terhadap bagaimana analisis qard terhadap praktik jasa simpan pinjamnya .

Berdasarkan keenam telaah pustaka di atas, terdapat persamaan dan
juga perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya
adalah sama-sama membahas terkait simpan pinjam atau utang-piutang
dengan adannya potongan di setiap melakukan peminjaman ditinjau dari
hukum Islam. Akan tetapi ada perbedaan yang sangat menonjol dalam
penelitian yang akan dilakukan penulis, yakni hasil potongan pinjaman
yang dipinjamkan kembali kepada para anggotanya. Maka dari perbedaan
inilah yang menjadi dasar penulis untuk mengangkat topik penelitian ini.

F. Metode penelitian

Penelitian yang merupakan sistem ilmu pengetahuan, memiliki
peran yang sangat penting dalam ilmu pengetahuan. Karena untuk
melindungi ilmu pengetahuan itu agar tidak punah serta untuk

mengembangkan ilmu itu sendiri.’® Begitupun yang penulis lakukan,

10 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Kencana, 2008), 6.
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dalam  penelitian ini, penulis menggunakan juga akan melakukan

penelitian, guna untuk mengembangkan masalah yang juga nantinya akan

menjadi ilmu yang akan dikembangkan.

1. Jenis penelitian

Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian field

research (penelitian lapangan). penelitian lapangan merupakan salah satu
jenis penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara interaksi secara
langsung dengan subyek yang sedang di teliti. Subyeknya disini seperti
terhadap penduduk, suatu organisasi, atau perseorangan yang nantinya
juga akan menjadi narasumber™. Dimana dalam penelitian ini, dilakukan
terhadap Kelompok Tani Mekar Sari yang ada di Desa Bareng. Yang
nantinya peneliti akan meneliti dan mengobservasi disana.

2. Pendekatan penelitian

Di dalam proses penelitian ini, penulis memakai pendekatan
penelitian kualitatif, yang mana penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang dilakukan sesuai dengan pradigma, implementasi model
secara kualitatif, dan strategi yang sangat beragam. Sehingga wajar jika
penelitian kualitatif merupakan banyak hal untuk banyak orang. Dimana

dalam penelitian kualitatif harus ada hal-hal berikut :

1. Data harus dapat ditransposisikan dan disikapi sebagai data verbal

! Carles Boix dan Susan C. Stokes, Penelitian Lapangan: Handbook Perbandingan Politik
(‘Yogyakarta: Nusamedia, 2021),11.
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2. Lebih terorientasi terhadap pemahaman makna, entah merujuk pada
konsepsi, nilai-nilai, suatu kaidah, ciri-ciri, suatu formulasi
pemahaman dan abstraksi.

3. Hubungan langsung antara peneliti dengan yang diteliti lebih
diutamakan

4. Peneliti diutamakan berperan sebagai instrument kunci.*?

3. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang penulis pilih, maka
diharapkan penulis sebagai peneliti dapat memahami dan juga
mengobservasi fenomena yang ditemukan serta nantinya dapat
dituangkan dalam sebuah karya teks. Dan selanjutnya penulis juga
diharapkan dapat menemukan data-data yang dibutuhkan, para partisipan
sebagai salah satu sumber informasi, melakukan analisis serta membuat

sebuah kesimpulan dari proses penelitian ini.
4. Lokasi Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan di Desa Bareng, Kecamatan
Babadan Ponorogo, tepatnya akan dilakukan di tempat Kelompok Tanni

Mekar Sari berdiri.

12 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), 20.
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5. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu fakta, dimana informasi atau keterangan
yang digunakan sebagai bahan baku dalam melakukan penelitian,

memecahkan masalah yang sedang diteliti.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data  field research. Dimana field research  (penelitian
lapangan),merupakan suatu teknik penelitian yang mempelajari tentang
fenomena permasalahan yang ada dalam lingkungan yang alamiah.** Jadi
dalam penelitiannya nanti, peneliti akan menggunakan data yang
bersumber dari lapangan, agar data yang diperoleh benar-benar sesuai
dengan realitas mengenai fenomena permasalahan yang ada di lokasi
penelitian  tersebut. Nantinya peneliti akan mengamati serta
mewawancarai secara langsung kepada para narasumber yang nantinya
hasil pengamatan dan juga hasil wawancara tersebut akan dijadikan
sebagai sumber data, yang akan diperlukan dan dibutuhkan dalam proses
penelitian ini. Yakni data tentang praktik Simpan Pinjam dalam
kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng. Dan dalam proses penelitian

ini, penulis memakai dua sumber data, yakni :

1. Sumber Data Primer

13 Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Penelitian (Jogjakarta: A-
Ruzz Media, 2016), 204.
4 Dedy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradigma Baru Ilmu Komunikasi dan

Ilmu sosial lainnya), (Bandung: remaja Rosdakarya, 2016), 160.
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Sumber data primer merupakan sumber data yang didapatkan secara
langsung dan tanpa perantara yang tujuannya untuk menjawab
pertanyaan peneliti itu sendiri.’® Jadi data primer dalam penelitian ini
nantinya akan didapat secara langsung dari sumber aslinya. Dalam
hal ini yang akan menjadi data primernya adalah hasil wawancara
terhadap para anggota dan juga pengurus Kelompok Tani Mekar
sari.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak

lain, bukan dari objek yang diteliti secara langsung®®. Jadi dapat

dikatakan data sekunder ini, merupakan data yang digunakan sebagai

pendukung dan juga pelengkap. Peneliti memperoleh data ini melalui

berbagai macam sumber, seperti dari buku, jurnal,artikel, dokumen ,

berita , dan hukum positif yang berkaitan dengan gardh.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk
mengumpulkan data berupa fakta-fakta dan informasi di lapangan. Dan
tanpa memahami tehnik atau tata cara dalam mengumpulkan data,

tentunya akan mempengaruhi hasil dari proses suatu penelitian. Karena

15 Etta Mamang Sangajadi dan Sopiah,Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), 171.
16 saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offser, 2001), 91.

19



akan mendapatkan data yang tidak sesuai standarnya.!’ Dan dalam

penelitian ini penulis menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data,

diantaranya :

1.

Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan melakukan pengamatan
menggunakan panca indra seperti mata, telinga,ataupun alat indra
lainnya®®. Jadi observasi disini seperti melakukan pengamatan dan
juga pencatatan terhadap obyek yang akan di teliti untuk pendukung
penelitian yang sedang dilakukan.

Dan dimana jenis observasi ada dua, Yyakni obeservasi
partisipatoris dimana peneliti ikut melibatkan diri secara langsung
terhadap apa yang sedang diteliti. Dan yang kedua adalah jenis
observasi non partisipatoris, yang mana peneliti tidak terlibat secara
langsung, dan hanya melakukan penelitian terhadap apa yang sedang
diteliti.*®

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak
mungkun untuk selanjutnya difokuskan dengan poin yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis observasi non

partisipatoris. Karena penulis tidak melibatkan diri secara langsung

7 Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta:A-Ruzz media, 2016), 208.
'8 Burhan Bugis,Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),2.

9 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Cetakan ke- 1, (Bandung: Angkasa,

1993), 167.

20



dalam proses simpan pinjam di Kelompok Tani Mekar Sari ini,
melainkan hanya meneliti terkait praktiknya saja dan mengamatinya

secara langsung.

. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah, suatu Kkegiatan
percakapan dengan tujuan tertentu yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) yakni pihak yang memberi pertanyaan dan pihak yang
diwawancarai (interviewer) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan
yang diajukan.?® Jadi wawancara merupakan suatu proses tanya jawab
antara pewawancara dengan informan atau narasumber agar
mendapatkan suatu informasi dan jawaban yang diperlukan. Dimana
dalam penelitian ini , untuk mendapatkan data informasi penulis
selaku pewawancara akan melakukan wawancara dnegan pihak-pihak
yang terlibat dengan Kelompok Tani Mekar Sari, seperti diantaranya
bendaharanya, maupun para anggotanya.

Dokumentasi

Yang dimaksud dengan dokumentasi disini adalah, bentuk metode
pengumpulan data dengan tujuan menelusuri data-data historis. Jadi
dokumentasi disini berasal dari asrsip, buku ataupun dokumen yang
berkaitan dengan apa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, eneliti
menggunakan buku-buku serta data arsip yang berkaitan dengan

simpan pinjam di kelompok tani mekar sari ini sebagai rujukan.

20 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Rineka Cipta,

2009), 127.
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7. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan mencari suatu data yang
kemudian datang yang sudah ditemukan disusun secara sistematis. Dan
setelah itu dijabarkan secara jelas dan disimpulkan agar mudah difahami
oleh para pembacanya.?! Jadi data yang sudah didapat oleh penulis, baik
data primer maupun sekunder, penulis menganalisinya menggunakan
teknik analisis kualitatif, sesuai metode penelitian yang dipilih penulis.
Dan teknik analisisnya, penulis menggunakan metode deskriptif, dimana
penulis mencoba mendeskribsikan data yang ada, pendapat yang
ditemukan, serta proses yang sedang dijelaskan.?* Seperti di penelitian
ini, penulis akan menjelaskan mengenai bagaimana praktik simpan
pinjam yang dipraktikan dalam Kelompok Tani Mekar Sari
menggunakan data-data yang sudah didapatkan ketika proses penelitian.

8. Pengecekan keabsahan data

Dalam melakukan pengecekan keabsahan data penulis
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sendiri merupakan teknik
pengecekan dengan cara sumber data yang ada dikumpulkan yang
sifatnya menggabungkan data tersebut. Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan triangulasi teknik, yakni mengumpulkan data yang

2 Afrizal, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015)
22 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian (Yogyakarta:CAPS (Center of Academic
Publishing Service), 2014),179.
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berbeda untuk memperoleh sumber data dengan memperoleh kesamaan

sumber data memnggunakan pengumpulan data yang berbeda.?

Dalam melakukan pengecekan data, penulis melakukan dengan
wawancara dan juga observasi secara langsung dengan para informan
yakni para anggota Kelompok Tani Mekar Sari Desa Bareng terkait
bagaimana praktik jasa simpan pinjam andilan Kelompok Tani. Dari
hasil wawancara dan observasi ang telah penulis lakukan, masih dicek
kembali dengan cara mencocokannya dengan catatan pinjam-meminjam

simpan pinjam andilan kelompok Tani.
G. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan dalam pembahasan dalam penelitian ini, maka
akan diruarikan bagaimana sistematikanya. Dimana penulis akan
mengelompokan menjadi lima bab, yang mana setiap masing-masing bab
juga memiliki keterkaitan dan keterlanjutan secara sistematis. Berikut

adalah sistematika singkatnya:
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan terkait latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini akan menjadi

2 Yayat Suharyat.Model Pengembangan Karya llmiah Bidang Pendidikan Islam(Klaten:
Penerbit Lakeisha,2022),194.
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landasan mengenai batasan masalah dan juga sistematika penulisan

dalam penelitian yang akan dibahas nantinya.

BAB II: QARD

Dalam bab ini akan menejelaskan secara mendalam terkait teori
yang akan dijadikan penulis seabagai landasan dalam mendukung
penelitian yang penulis akan angkat. Penulis dalam penelitian ini

menggunakan satu teori, yakni gard.

BAB IlI: SISTEM PRAKTIK JASA DALAM SIMPAN PINJAM
ANDILAN KELOMPOK TANI MEKAR SARI (STUDI
KASUS DI DESA BARENG KECAMATAN BABADAN

PONOROGO)

Pada bab ini berisi gambaran umum tentang Desa Bareng
Kecamatan Bababadan Kabupaten Ponorogo. Menjelaskan
terkait profil kelompok tani mekar sari dan bagaimana
penjelasan dari praktik simpan pinjam kelompok tani mekar sari,
dari mulai bagaimana sistem proses meminjam hingga proses
pengembaliannya. Data yang dijelaskan dalam bab ini sesuai

dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis di lapangan.

BAB IV: ANALISIS QARD TERHADAP SIMPAN PINJAM ANDILAN
KELOMPOK TANI MEKAR SARI DI DESA BARENG

KECAMATAN BABADAN KABUPATEN PONOROGO.
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Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
penelitian dan hasil dari penelitiannya. Yakni tentang bagaimana
analisis qard terhadap praktik jasa dalam simpan pinjam
kelompok tani mekar sari. Dan juga bagaimana analisis gard
terhadap penambahan jasa dalam simpan pinjam kelompok tani
mekar sari. Pad abab ini akan menguraikan semua jawaban dari
rumusan masalah dalam Bab 1, yang kemudian dianalisa

menggunakan teori yang sudah dijelaskan di Bab I1.

BAB V: PENUTUP

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian. Pada bab ini menjelaskan
tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dengan
cara menjelaskan dengan singkat. Serta berisi saran dan

penutup.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Definisi Qard

Qard secara etimologis merupakan bentuk masdar dari qaradha
asy-sya i-yagridhu,yang artinya dia memutuskannya. Qard merupakan
bentuk masdar yang berarti memutuskan. Berarti sesuatu yang telah
diberikan oleh pemilik untuk dibayar. Qard secara terminologis memiliki
pengertian memberikan harta kepada pihak yang akan memanfaatkannya
dan kemudian mengembalikan harta yang dipinjam tersebut di waktu

selanjutnya yang telah disepakati.?*

Utang (al-gard) secara bahasa berarti “potongan”, dan secara syar’i
berarti memberikan uang kepada orang yang dapat memanfaatkannya,
kemudian orang yang memberi tersebut meminta pengembaliannya
sebesar uang yang diberikan kepada peminjam tersebut. Menurut literatur
fikih, qard dikategorikan dalam aqad tathawwu’i atau akad saling bantu

membantu dan bukan transaksi komersil. 2°

** Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group
, 2013), 333.

** 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), 177.
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Qard adalah sebuah usaha memberi pinjaman terhadap pihak lain
dengan syarat pihak yang meminjam tersebut mengembalikan gantinya.?
Dan pengertian lain dari Qard atau utang piutang adalah memberikan
sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang
sama dengan apa yang telah diberikan.?” Al-Qard adalah pemberian harta
kepada pihak lain yang dapat ditagih kembali. Atau dengan kata lain gard
adalah memberikan pinjaman tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk
apapun. Oleh sebab itu dalam hasanah figh, qard merupakan transasksi

kebajikan (tabarru).?

Menurut fatwa dari DSN MUI gard merupakan sebuah akad
memberikan pinjaman kepada nasabah, dimana nasabah wajib
mengembalikan simpanan pokok yang sudah dia terima sesuai dengan
waktu yang sudah disepakati bersama dengan Lembaga Keuangan
Syariah.?® Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah bab 1 ketentuan
umum pasal 20 menjelaskan bahwa gard merupakan penyediaan pinjaman
berupa dana atau tagihan oleh lembaga keuangan syariah terhadap pihak
peminjam, yang nantinya pihak peminjam diwajibkan membayar sesuai

dengan waktu yang telah disepakati bersama.*

26 i
Ibid
27 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:

Sinar Grafik, 2004), 136.

%8 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2005),174.

% Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional No: 19/DSN-MUI/1V/2001 Tentang Al-Qardh

%OKHES (Jakarta: Kencana, 2009),19.
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Dari pemaparan penjelasan di atas, dapat ditarik sebuah kesimulan
bahwa gard atau simpan pinjam merupakan suatu akad transaksi memberi
sebuah pinjaman atau utang, yang mana harus dikembalikan sesuai dengan
apa yang dipinjam tanpa mengambil keuntungan dan sesuai dengan waktu

yang disepakati para pihak.

. Landasan Hukum Qard

1. Al-Qur’an

Qard (pinjam-meminjam) dalam Islam sendiri hukumnya adalah
boleh. Karena merupakan bentuk dari tolong menolong sesama manusia.
Akad gard ini juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an yang merupakan

dasar hukum dari segala hukum bagi umat Islam.

1) Q.S.Al-Bagarah : 245
2 R I N N R S ;f¢/4°$/~1'} 3;,~‘1°,
Wg 538 Bladl ol adavaid Gas L33 Al (o) ) 15 3
B 7 o
(Yeo) o0y adly ady
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada

Allah? Dia akan melipat gandakan (pembayaran atas

pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat. Allah
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menyempitkan dan melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah

kamu dikembalikan. ” (245)%

Bahkan dalam Al-Qur’an juga menganjurkan untuk memberikan
tenggang waktu bahkan membebaskan utang tersebut jika pihak yang
berutang dalam posisi yang sulit, hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah

ayat 280:
Ly ("Q 55 138005 Bigaageas ) 6d 50 35 08Dy
(YA.) éo,«/rﬁ

Artinya : “Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu
bersedekah (membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila

kamu mengetahui(-nya).” (280)%

Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan tentang bagaiaman tata cara

melakuakn akad gard :

3! Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan terjemahannya, Surah Al-
Bagarah ayat 245.
%2 Kementerian Agama Republik Indonesi Al-Qur’an Qur’an dan terjemahannya, Surah

Al-Bagarah ayat 280

29



o & R B
iS5 033516 As J.,\ di oAy @1 BEEARRRr

- A

5& ..\so /.0@
s

&S.b \A.Q.Lcufg.&u\uts \Jjj.w "

.

P~

S 56 B e iy Y3 ¢ u,m‘@djd;\wgs.u\‘}.u

o P ) = z 8 0 P @
° o}~/}&\d./}c /o/yg/ o -, 3 Zow, ., Y a..U
Masks 32 fs OF azkeild W 5) w31 Lgades (31 adde (AN

BB Ll Y BT 511G e B30 08 A5 45

53585 O35 Ya. 1388 13 213 b ¥ SA Y g

-

2, - P 2 z w - 2. 0 & ~ PN
° ol . °l% o <0, (~%040 ooz o~ “wolllL o 'q o}{.c..bg

Ao el (550 B 505 i 0355 Of Y) 155655 Y
-

to 4 afa w =577 5 af. ofo. % (% TR VT RN TP
0 Jogh Y5 Lol el 53l 131 15 s L3S i Fus

O g (Kiags & a8 2 (.S“_e,.a S50 13ed5 big

30



Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya  sebagaimana  Allah  telah  mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang Yyang
berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua
orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa,
yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak
apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai
batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual
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beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu
juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya
hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.” (282)%

2. Hadis Nabi Saw:

I

03 5 e SR W 50 (G O G S il 08 158

]

(whowe 013y) 451 038 33 Liall 2150 Widl) 03 3 el
Artinya: “Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di
dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka)

menolong saudaranya” (HR. Muslim).>
3. Ijma’

Para ulama telah bersepakat bahwa gard dibolehkan, hal ini karena
didasari oleh tabiat manusia itu sendiri, yang mana mereka tidak bisa
hidup tanpa bantuan saudaranya. Karena tidak semua orang memiliki

semua hal yang ia butuhkan, sehingga kegiatan pinjam meminjam sudah

% Kementerian Agama Republik Indonesi Al-Qur’an dan terjemahannya, Surah Al-
Bagarah ayat 282.

% FATWA DEWAN SYARI'AH NASIONAL NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang AL-
QARDH
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menjadi hal lumrah dalam hidup di dunia ini. Dan Islam merupakan agama

yang sempurna dan selalu memperhatikan kebutuhan umatnya. *°.
C. Rukun-rukun dan Syarat Qard

Dalam melakukan akad gard ini tentunya harus ada syarat dan juga rukun

yang harus dipenuhi, diantaranya :

1. Adanya pihak yang berpiutang (pihak yang memberikan pinjaman).
Dimana pihak yang berpiutang ini diharuskan paham dan cakap
hukum.

2. Adanya pihak yang berhutang (orang yang diberikan pinjaman).
Dimana syaratnya juga harus paham dan cakap hukum.

3. Objek atau barang yang akan diutangkan. Dimaan barang atau objek
nya harus dapat diketahui jumlah nilainya. Agar dalam proses
pembayaran atau pengembalian tidak menyulitkan. Karena pada
dasarnya jumlah barang yang dikembalikan haruslah sama, oleh sebab
itu harus dapat diukur.®*® Dan terkait harta yang dipinjamkan,
beberapa ulama memiliki pendapat yang berbeda. Menurut ulama
Hanafiyyah dan Hanbilah disyaratkan harta yang dipinjamkan bersifat
benda (materi) tidak berupa manfaat. Sedangkan jumhur ulama

mengatakan boleh mengutangkan harta yang berupa manfaat atau jasa.

% Imam Mustofa, Figih Mu amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 132.

% Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafika, 2004),137.
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Harta yang dipinjamkan harus diketahui, yaitu diketahui kadar, sifat,
dan dapat diserahterimakan.’
4. Lafaz, yakni seperti akad. Adanya pernyataan dari masing-masing

pihak dalam akad ini.*®

Ada juga penjelasan lain mengenai syarat dan juga rukun utang (gard) ini,

yakni:

1. Ukuran besarnya pinjaman (al-qardu) harus dapat diukur jumlahnya

2. Sifat pinjaman(al-gardu), serta usianya juga harus diketahui jelasnya
jika objek pinjamannya berupa hewan

3. Pinjaman menjadi tidak sah ketika dari orang yang tidak sah atau

akalnya tidak normal.
Sementara itu rukun gard nya:

1. Pihak pemilik barang (muqridh)
2. Pihak yang meminjam barang (mugtaridh)
4. Serah terima (ijab gabul)

5. Barang atau objek yang dipinjamkan (qard).>®

Dalam pelaksanaan akad gard ini tentunya harus diperhatikan

mengenai syarat dan juga rukunnya. Hal tersebut diakarenakan syarat dan

%" Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 143 .
%8 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:

Sinar Grafika, 2004), 137.

%9 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,

2017), 179.
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juga rukun memiliki kedudukan yang penting. Dan akad akan dapat

dilakukan jika syarat dan juga rukun sudah terpenuhi.

D. Hukum-hukum Qard

Mengenai bagaimana hukum pinjaman (al-qard). Diantara lain :

1. Pinjaman (qgard) bisa dimiliki dengan cara diterima. Jadi ketika
peminjam sudah menerima objek atau barang yang dipinjamkan
tersebut, maka akan menjadi miliknya, namun peminjam tersebut akan
memiliki tanggungan untuk mengembalikannya nanti.

2. Qard boleh dibayarkan sesuai dengan batas waktu yang telah
disepakati. Namun jika dikembalikan tidak sesuai dengan batas waktu
yang disepakati, itu malah baik. Karena dapat meringankan beban
peminjam.

3. Barang yang dipinjam harus dikembalikan sesuai, dan sama dengan
saat meminjam waktu pertama kali.

4. Ketika mengembalikan pinjaman tidak memerlukan biaya transportasi,
maka dapat dibayar di manapun yang dikehendaki oleh pemberi
pinjaman. Namun jika merepotkan peminjam tidak harus
mengembalikan di tempat lain. Jadi fleksibel sesuai dengan

kesepakatan kedua belah pihak.
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5. Dilarang mengambil manfaat seperti penambahan jumlah
pengembalian oleh pemberi pinjaman. Kecuali peminjam (debitur)
memang ingin beriktikad baik untuk memberi tambahan.*

Imam Abu Hanifiyah dan Muhammad berpendapat bahwa setelah
pemegangan atau penyerahan gard menjadi tetap. Sebagai contoh seperti
ketika seseorang menukarkan satu kilo gram gandum, maka ia harus
menjaga zat gandum tersebut dan mengembalikan dengan zat sejenis
gandum ketika mugrid memintanya. Namun mugtarid tetap menjaga
benda sejenisnya jika muqrid tidak memintanya, meskipun barang yang
ditukarkan masih ada.

Menurut Ulama Malikiyah, ketetapan qard seperti pada akad
lainnya, dimana tetap adanya akad meskipun belum ada penyerahan dan
pemegangan. Menurut ulama Malikiyah, mugtarid memiliki kehendak
untuk mengembangkan barang yang sejenis dengan garad, ketika muqrid
meminta zatnya baik yang asli ataupun serupa. Jika qard berubah, maka
mugtarid wajib mengganti dengan benda yang sejenisnya.

Ulama Hanabilah dan Syafi’iyah memiliki pendapat yang sama
dengan pendapat Abu Hanifah, yaitu adanya ketetapan gard setelah
adanya penyerahan dan pemegangan. Mugtarid wajib menyerahkan benda
yang sejenis (mitsil) ketika pertukaran terjadi pada harta mitsil, karena

lebih mendekati hak mugrid.**

*0 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), 179.
! Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 155.
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E. Syarat Menjadi Aqgidain
Agidain merupakan dua pihak yang melakukan utang piutang atau
akad gard,yakni mugrid dan mugtarid. Yang mana dalam menjadi agidain
haruslah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Diantaranya :
1. Baligh
2. Berakal
3. Disyaratkan keduanya memiliki kecakapan bertindak hukum
sempurna, artinya juga memiliki sifat ruyd (kematangan berpikir
dalam mengelola keuangan).*?

F. Barang yang Sah Dijadikan Qard

Menurut Ulama Hanifiyah harta yang sah dijadikan qard adalah
harta mitsil, yang tidak terjadi perbedaan yang menyebabkan terjadinya
perbedaan nilai. Seperti benda yang dapat ditakar, dihitung dan ditimbang.
Sementara itu menurut Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah
memperbolehkan setiap benda yang tidak dapat diserahkan,baik ditimbang
maupun ditaraksr, seperti emas yang memiliki sifat nilai, serta barang
dagangan hewan atau benda yang dapat dihitung dijadikan gard.Dan
menurut Jumhur ulama qard pada setiap benda yang dapat
diperjualbelikan itu diperbolehkan, asalkan bukan manusia. Jumhur Ulama

juga melarang gard manfaat, namun Ibn Taimiyah memperbolehkannya.*

*2 Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 143.
43 1hi
Ibid,154.
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G. Hikmah dan manfaat disyariatkan Qard

Dalam melaksanakan dan praktik gard ini tentunya juga memiliki manfaat

serta hukmah bagi para pelakunya, diantaranya adalah:

1. Melaksanakan kehendak Allah agar kita sesama umat Muslin saling
tolong menolong dalam kebaikan
2. Untuk meningkatkan persaudaraan sesame umat muslim melalui cara
membantu meringankan beban orang yang sedang mengalami kesulitan
dan membutuhkan pertolongan dengan cara memberikan bantuan *
H. Tambahan Jasa Dalam Qard
1. Tambahan yang disyaratkan
Tambahan yang sudah diperjanjikan pada saat akad atau tambahan
yang dikehendaki oleh orang yang memberi hutang, hal itu tidak
diperbolehkan meskipun itu sudah menjadi kesepakatan. Tambahan itu
tidak halal atasnya mengambil tamabahan tersebut. seperti halnya
orang yang memberikan hutang berkata kepada orang yang
berhutang,”’saya kamu hutangi dengan syarat sewaktu membayar
engkau tambah sekian”. Bahwa Rasulullah melarang melakukan akad
gard yang terdapat manfaat.
2. Tambahan yang diberikan ketika membayar hutang tanpa syarat
Penambahan yang diberikan ketika membayar ini diperbolehkan dan

termasuk pembayaran yang baik. Pengembalian barang memiliki

* Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 333.
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kewajiban dengan pengembalian yang seimbang kadarnya. Kadarnya
pengembalian harus sama tidak boleh lebih sedikit atau kurang sedikit,
juga tidak boleh lebih berkualitas atau lebih jelek. Kelebihan kadar dan
sifatnya, diperbolehkan asalkan tidak diisyaratkan.
Menurut pendapat para ulama tentang menambah bayaran atau
mengambil manfaat dari transaksi hutang piutang, yaitu sebagai berikut:

1. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa mugridh tidak boleh
memanfaatkan harta mugqtaridh, seperti mengendarai kendaraan atau
makan di rumah mugtaridh, dalam hal diharapkan membayar
kewajiban mugridh , Dilarang menawarkan hadiah kepada mugqridh
jika diharapkan untuk mengganti kewajiban.

2. Ulama Syafiiyah dan Hanabilah melarang gardh terhadap sesuatu
yang mendatangkan manfaat, seperti memberikan qardh agar
mendapatkan sesuatu yng lebih baik atau lebih banyak, sebab gardh
merupakan akad kasih sayang, tolong menolong dan mendekatkan
keekeluargaan, selain itu, Rasulullah SAW pun melarangnya.

3. Menurut pendapat Ulama Hanafiyah setiap gardh pada benda yang
mendatangkan manfaat diharamkan jika memakai syarat. Akan tetapi,
dibolehkan jika tidak disyaratkan di awal akad.

Pendapat ulama Figih tentang gardh dapat disimpulkan gardh dibolehkan

dengan dua syarat yaitu:

a. Tidak menjurus pada suatu manfaat
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b. Tidak bercampur dengan akad lainnya*

Ulama kontemporer juga memiliki pendapat terkait penambahan
jasa atau bunga dalam simpan pinjam. Ada pendapat yang menyatakan
tambahan jasa atau bunga bukanlah ribah, sehingga mereka
membolehkannya.

Diantara para ulama kontemporer yang membolehkan adalah
Syeikh Dr. Ali Jum’ah, Syeikh Dr. Ahmad Tayyib, Syeikh Dr. Muhammad
Sayyid Thanatawi, Syeikh Dr. Muhammad Abduh, Syeikh Abdul Wahab
Khallaf, dan lainnya. Nama di atas hanya sebagian kecil dari nama-nama
para ulama kontemporer yang mengharamkan tambahan jasa dalamsimpan
pinjam dan yang tidak setuju terhadap tambahan jasa simpan pinjam.*°

Beberapa pendapat ulama yang membolehkan potongan
jasa,diantaranya adalah :

1 Syeikh Dr.Ali Jum’ah
Beliau merupakan mufti Negara Mesir. Pendapat beliau tentang bunga
bank yang pertama adalah bahwa para ulama tidak pernah sampai kata
sepakat tentang kehalalan atau keharamannya. Maksudnya akan selalu
ada pendapat yang mengharamkannya sekaligus menghalalkan.

2 Syeikh Dr.Muhammad Sayyid Thantawi dalam fatwanya juga
menjelaskan bahwa bunga atau potongan jasa bukanlah riba yang
haram, melainkan bagi hasil usaha bersama. Meskipun penetapan bagi

hasil tersebut sudah ditentukan di awal, namun menurut beliau hal

** Rachmat Syafe’I,Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 156-157.
* Ahmad Sarwat, Hukum Bermuamamalah Dengan Bank Konvensional (Jakarta Selatan:
Rumah Figih Publishing, 2019),33.
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tersebut dianggap sah karena kedua belah pihak sudah saling ridha.
Beliau berpendapat jika seseorang meminjam uang , lalu orang tersebut
membayar bunga atau potongan jasa kepada pihak yang memberi

pinjaman itu bukanlah riba melainkan bagi hasil.
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BAB |11

PRAKTIK SIMPAN PINJAM ANDILAN KELOMPOK TANI MEKAR

SARI DESA BARENG

A. Gambaran Umum Desa Bareng Kecamatan Babadan Ponorogo
1. Keadaan geografis
Desa Bareng terletak di antara empat desa, yakni sebelah utara
terdapat Desa Ngunut, sebelah selatan terdapat Desa Beduri —
Banyudono, sebelah timur etrdapat desa Ngunut- Keniten, dan di sebelah
barat terdapat Desa Lengkong-Kranggan. Luas wilayah di Desa Bareng
menurut penggunaan didominasi oleh persawahan, yaitu 74.25 hektar.
Desa bareng terdiri dari empat rukun warga dan sepuluh rukun
tetangga.*’
2. Keadaan Penduduk
Di Desa Bareng terdapat 1657 orang penduduk, yang mana terdiri
dari 798 orang lelaki dan terdapat 859 penduduk perempuan. Serta untuk
Kepala Keluarga ada 521 KK.*
3. Keadaan Ekonomi
Mayoritas penduduk di Desa Bareng bekerja sebagai petani, namun
ada juga yang bekerja sebagai buruh tani, buruh migran, Pegawai Negeri,
Peternak, Pedagang, ataupun pengrajin.Seperti data yang penulis peroleh

dari hasil wawancara.*®

47 Afri selaku Staf Kesejahteraan Masyarakat Desa Bareng, Hasil Wawancara, Ponorogo,
3 Mei 2023.
* Ibid
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Tabel 3.1

Daftar Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Bareng

Tangga

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Petani 281 orang 66 orang
Buruh Tani 75 orang 67 orang
Buruh Migran 68 orang 89 orang
Pegawai Negeri Sipil 13 orang 12 orang
Peternak 15 orang 2 orang
Pedagang Keliling 4 orang 1 orang
Purnawirawan/Pensiunan | 2 orang 3 orang
Pengrajin Industri Rumah | 1 orang 3 orang

Dari data pekerjaan masyarakat Desa Bareng di atas, dapat dilihat
bahwa perekonomian masyarakat Desa Bareng termasuk dalam kategori
sedang atau menengah. Ada beberapa juga yang tergolong tidak mampu

dan ada sebagian yang tergolong berkecukupan.*

. Profil Kelompok Tani Mekar Sari

Dari hasil wawancara penulis bersama dengan para narasumber
mengenai Kelompok Tani Mekar Sari, maka diperoleh beberapa data

informasi terkait Kelompok Tani Mekar Sari, seperti sejarah dan tujuan

* 1bid
% 1bid
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berdirinya, Visi dan Misi, Program Kegiatan, Struktur Organisasi. Berikut
penjabaran informasi yang telah penulis dapat.
1. Sejarah Kelompok Tani Mekar Sari

Kelompok Tani Mekar Sari merupakan suatu kumpulan atau
kelompok yang beranggotakan para petani serta dibentuk berdasarkan asas
kekeluargaan, kesamaan kondisi lingkungan, tujuan, guna untuk
mengembangkan usaha anggota. Kelompok Tani Mekar Sari terletak di
Desa Bareng, Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.
Tepatnya di Rukun Tetangga 002/ Rukun Warga 001. Anggota dari
kelompok Tani Mekar Sari Sendiri terdiri dari seluruh petani yang ada di
Desa Bareng, dimulai dari pengurus hingga anggotanya semuanya adalah
petani.

Kelompok Tani Mekar Sari sendiri berdiri pada tahun 2006 yang
diprakarsai oleh Bapak Baedowi selaku Kepala Desa Bareng saat itu,
beserta dengan Bapak Karsono yang memperkenalkan tentang kelompok
Tani ini. Dimulai dari sosialisasi rumah ke rumah warga, mengenalkan
tentang Kelompok Tani Mekar Sari ini, kemudian mengajak para petani
Desa Bareng untuk ikut bergabung didalamnya. Hingga akhirnya
terbentuklah Kelompok Tani Mekar Sari.

Tujuan awal dibentuknya Kelompok Tani Mekar Sari ini karena
dirasa perlu sebuah wadah yang dapat menjadi tempat bertukar informasi
terkait masalah pertanian ataupun berbagi tentang segala bentuk keresahan

yang sedang dihadapi para petani, yang nantinya diharapkan dapat
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membantu menyelesaikan segala bentuk permasalahan yang sedang
dihadapi para petani., mengingat mayoritas penduduk yang ada di Desa
Bareng bekerja sebagai petani. Selain itu, dengan dibentuk Kelompok Tani
Mekar Sari ini juga diharapkan dapat meningkatkan pertahanan pangan
yang ada di Desa Bareng, serta meningkatkan hasil pertanian membantu
para para petani sehingga nantinya juga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Bareng.”*
2. Visi dan Misi Kelompok Tani Mekar Sari
Kelompok Tani Mekar Sari ini sendiri juga memiliki Visi dan Misi,
Visinya yakni, Memajukan dan mengembangkan pertanian Desa Bareng,
serta meningkatkan perekonomian para petani yang ada di Desa Bareng.
Serta misinya adalah menjadikan Kelompok tani Mekar Sari sebagai
wadah dalam bertukar informasi terkait masalah pertanian, menjadikan
Kelompok Tani Mekar Sari sebagai sarana prasarana dalam
mengembangkan pertanian Desa Bareng.*
3. Program kegiatan di Kelompok Tani Mekar Sari
Di kelompok Tani Mekar Sari ini, juga banyak program kegiatan
yang dijalankan untuk menunjang kemajuan pertanian serta membantu
para petani. Diantaranya adalah arisan rutin yang disenggelarakan setiap
tanggal 12 di setiap bulannya, dimana dalam arisan ini bertujuan untuk
mempererat persaudaraan serta untuk saling bertukar informasi terkait bab

pertanian, mendiskusikan tentang apapun yang sedang di hadapai para

*! Baedowi, Hasil Wawancara, Ponorogo, 27 Maret 2023.
%2 Marsono, Hasil Wawancara, Ponorogo, 9 April 2023.
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petani maupun rencana wacana untuk kedepannya.>®* Program kedua
adalah andilan pupuk, dimana kelompok tani mekar sari menyediakan
pupuk untuk para petani, untuk memudahkan para petani mendapatkan
pupuk entah subsidi ataupun non subsidi. **

Kelompok tani mekar sari juga bekerja sama dengan beberapa
lembaga pertanian, seperti bekerja sama dengan Marolis (pupuk organik).
Kerja sama yang dilakukan dengan lembaga lain  bertujuan untuk
menunjang kemajuan kelompok tani mekar sari itu sendiri. Seperti
memberikan sosialisasi tentang pembuatan pupuk holticultura ataupun
pupuk organic, kemudian tentang ketahanan pangan. Mengingat pupuk
yang saat ini langka, sehingga membuat terobosan dengan cara membuat
pupuk organik, agar petani pengeluarannya sedikit dan hasilnya tetap
maksimal.

Program yang terakhir adalah simpan pinjam andilan kelompok
tani mekar sari. Yang mana tujuan dari simpan pinjam ini adalah untuk
membantu para petani mendapatkan tambahan modal dalam
mengembangkan usaha pertanian mereka, sehingga petani yang
kekurangan modal dapat menjalankan usaha tani mereka dengan lancar.
Biasanya, petani yang meminjam andilan ini disalurkan untuk membeli
pupuk ataupun keperluan lain yang dapat menunjang pertanian.>®

4. Struktur organisasi dan jumlah anggota di Kelompok Tani Mekar Sari

53 Fadli Al Ashari , Hasil Wawancara, Ponorogo 27 Maret 2023.
5 Muhri, Hasil Wawancara, Ponorogo, 28 Maret 2023.
*Marsono, Hasil Wawancara, Ponorogo, 8 April 2023.
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Dalam kelompok Tani Mekar Sari ini juga memiliki struktur
organisasi, atau pengurus yang membantu mengurus Kelompok Tani ini.
berikut struktur organisasi Kelompok Tani Mekar sari:

Tabel 3.2

Struktur Organisasi Kelompok Tani Mekar Sari

NO | JABATAN NAMA
1 Ketua Drs. Baedowi
2. | Sekertaris Sugianto
3. | Bendahara Suharno
4. | Seksi-seksi:
1) Seksi Saprodi Suroto
2) Seksi Pengolahan Tanah Bakrun
3) Seksi PHT Konan
4) Seksi Pengairan Fatkuroji
5) Seksi Pemasaran Mubhri
6) Seksi Simpan Pinjam Marsono
7) Seksi Arisan Sugianto
8) Seksi Humas Fadli Al Ashari

Dan untuk total anggota keseluruhan ada 60 anggota yakni total
keseluruhan dari petani yang ada di RT 002/ RW 001, dan yang aktif hadir

mengikuti kegiatan hanya 50 anggota saja.*®

% Baedowi, Hasil Wawancara, Ponorogo, 27 Maret 2023.
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C. Proses Sistem Pelaksanaan Praktik Simpan Pinjam Andilan

Kelompok Tani Mekar Sari

Praktik simpan pinjam merupakan kegiatan yang sangat lumrah
ditemui di tegah masyarakat. Apalagi di tengah masyarakat yang
perekonomiannya menengah ke bawah, hal tersebut salah satunya untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dan juga untuk membantu
meningkatkan perekonomian pada lingkungan masyarakat itu sendiri.
Karena dengan adanya transaksi simpan pinjam di tengah masyarakat,

menandakan juga jalanya roda perekonomiannya.

Namun dalam praktiknya saat ini, kegiatan simpan pinjam sudah
mengalami banyak perkembangan. Terbukti dengan beragamnya aturan
ataupun kebijakannya masing-masing yang diberlakukan dalam proses
simpan pinjam. Seperti pemberian besaran tambahan jasa yang diberikan,
ataupun denda penalti jika telat mengembalikan. Tentunya setiap lembaga

ataupun kelompok memiliki kebijakan yang berbeda-beda.

Seperti kegiatan simpan pinjam andilan yang ada di Kelompok
Tani Mekar Sari. Pada awalnya para anggota kelompok Tani Mekar Sari
hanya melakukan kegiatan arisan rutin yang dilakukan satu bulan sekali.
Yang mana, dalam kegiatan arisan rutin tersebut biasanya hanya diisi
kegiatan tahlil bersama, makan bersama kemudian sharing atau

musyawarah terkait masalah pertanian.

48



Mengingat semakin banyaknya modal yang dibutuhkan oleh para
petani dan untuk membantu meringankan para petani, kemudian ada
usulan terkait pembentukan s